STANDARD OPERATING PROCEDURES (SOP)
BELANJA PEGAWAI DIBAYAR DIMUKA (PREPAID )/PERSEKOT GAIJI

MAHKAMAH AGUNG RI

Biro Keuangan
Badan Urusan Administrasi
JI. Medan Merdeka Utara No. 9-13
Jakarta 10010

Nomor SOP

B30 Bueds U 20 16

Tanggal Pembuatan

14 Novew bss 2016

Tanggal revisi

Tanggal Efektif

14 Novavbelr 2016

Kepala Badan n Administrasi
Disahkan oleh

Dr. Drs. ACO NUR, M.H:
NIP 19630313 198903 1 021

Dasar Hukum :

Nama SOP : Belanja Pegawai Dibayar Dimuka (Prepaid )/
Persekot Gaji

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan;

4. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

5. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun Standar

6.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 215/PMK.05/2013 tentang Jurnal Akuntansi Pemerintah
pada Pemerintah Pusat

7.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 219/PMK.05/2013 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Pusat

8.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 270/PMK.05/2014 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Pemerintah Pusat

9.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penyampaian Laporan Keuangan Negara/Lembaga

Kualifikasi Pelaksanaan :

Memahami pengelolaan keuangan negara
Memahami Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
Menguasai Sistem Aplikasi Keuangan Negara
Memahami mekanisme pembayaran gaji pegawai

ol ol ol

Peralatan/perlengkapan

1. Komputer/Laptop
2. Jaringan Internet
3. Aplikasi Komdanas

|Pencatatan dan pendataan :

1. Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid )/persekot Gaji
merupakan belanja yang diberikan kepada Hakim/Pegawai
yang dipindahkan untuk kepentingan dinas sebagai bantuan
keuangan di tempat dinas yang baru dan pengembalian
diangsur dalam waktu kurang dari 20 (dua puluh) bulan

2. Satuan Kerja melakukan verifikasi dan merekam
Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)/persekot gaji
pada tanggal 1 s/d 12 Januari sesuai dokumen sumber
berupa:

Keterkaitan :

a. Surat Permintaan Uang Muka Gaji karena Pindah
b. SK Mutasi Pegawai

Dengan Satuan Kerja yang berada di lingkungan Peradilan

c. KP4

d. Surat Keterangan Penghentian Pembayaran (SKPP)
e. SPM/SP2D Pembayaran Persekot Gaji

f. Kartu Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)

Peringatan :

Jika SOP Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)/Persekot Gaji
tidak dilaksanakan oleh Satuan Kerja, maka akan berpengaruh
terhadap kualitas Laporan Keuangan Mahkamah Agung RI
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STANDARD OPERATING PROCEDURES (SOP)
UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Biro Keuangan
Badan Urusan Administrasi
JI. Medan Merdeka Utara No. 9-13
Jakarta 10010

MAHKAMAH AGUNG RI [Nomor sop B33 Rvet /1 /2016
Tanggal Pembuatan || Yawvee, 201§ )
Tanggal revisi )4 A s 206
Tanggal Efektif 14 MoV ¢ %0L6

Disahkan oleh

Kepala Badan Ugusan Administrasi

Dr. Drs. ACO NUR, M.H>
NIP 19630313 19890310

Dasar Hukum :

Nama SOP : UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara;

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan;

4.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

5, Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun Standar

6.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 215/PMK.05/2013 tentang Jurnal Akuntansi Pemerintah
pada Pemerintah Pusat

7.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 219/PMK.05/2013 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Pusat

8.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 270/PMK.05/2014 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Pemerintah Pusat

9.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penyampaian Laporan Keuangan Negara/Lembaga

Kualifikasi Pelaksanaan :

P 8 =

Memahami pengelolaan keuangan negara

Memahami Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
Menguasai Sistem Aplikasi Keuangan Negara

Memahami mekanisme pembayaran utang kepada pihak
ketiga

Peralatan/perlengkapan

1
2;
3:

Komputer/Laptop
Jaringan Internet
Aplikasi Komdanas

|Pencatatan dan pendataan :

Keterkaitan :

Dengan Satuan Kerja yang berada di lingkungan Peradilan

Peringatan :

Jika SOP Utang Kepada Pihak Ketiga tidak dilaksanaan oleh
Satuan Kerja, maka akan berpengaruh terhadap kualitas
Laporan Keuangan Mahkamah Agung RI

Utang Kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih
harus dibayar dan merupakan kewajiban yang harus
segera diselesaikan kepada pihak ketiga dalam waktu
kurang dari 12 (dua belas) bulan

Satuan Kerja melakukan verifikasi dan merekam

Utang Kepada Pihak Ketiga pada tanggal 1 s/d 12 Januari
sesuai dengan dokumen sumber berupa :

a. SK Kenaikan Pangkat

b. SK Kenaikan Gaji Berkala

¢. SK Mutasi Pegawai

d. Tagihan Listrik

e. Tagihan Telepon

f. Tagihan Air

g. Tagihan Internet -

h. Tagihan lainnya
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